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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui pengarub penambaban herbal berupa tepung dann katuk dan jintan hitam serta sulfur
proteinat terhadap pH rumen, kecernaan baban kering (BK) dan kecernaan baban organik (BO) sapi peraly secara in vitro. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu cairan rumen sapi perah, tepung daun katuk, jintan hitam, sulfur proteinat, hijanan dan konsentrat,
NaOH, pepsin HCI. Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakunan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang diberikan terdiri atas TO = ransum kontrol, T1 = ransum kontrol + kombinasi herbal (tepung dann katuk 0,5 % BK pakan
+ tepung jintan hitam 0,5 % BK pakan), T2 = pakan kontrol + sulfur proteinat 0,25 % BK pakan dan T3 = pakan kontrol + kombinasi
herbal (tepung daun katuk 0,5 % BK pakan + tepung jintan hitam 0,5 % BK pakan) dan sulfur proteinat 0,25 % BK pakan. Parameter
yang diamati dalam penelitian ini adalah pH rumen, kecernaan BK dan kecernaan BO. Hasil penelitian menunjukkan babwa penambaban
berbal dan sulfur proteinat tidak berpengarnh nyata (P>0,05) terbadap nilai pH rumen, KeBK dan KeBO. Nilai rata-rata pH rumen _yaitu
10 (6,98), T1 (6,88), 12 (7) dan T3 (6,85). Hal ini mengindikasikan babwa penambahan herbal dan sulfur proteinat tidak mempengarubi

keseimbangan lingkungan dalam rumen, akan tetapi pakan perlakuan tidak memberikan pengarub nyata pada kecernaan.

Kata kunci: in vitro, sulfur, tanaman berbal, pH, kecernaan

PENDAHULUAN

Rata — rata produksi susu sapi perah yaitu 6 — 8
lt/hati. Rendahnya produksi susu sapi perah dapat
dipengaruhi oleh pakan, manjemen pemeliharaan,
pemerahan, lingkungan dan calving interval (Mukson et
al,, 2009). Tingkat kecernaan pakan juga berpengaruh
penting pada produktivitas ternak. Kecernaan pakan
tergantung pada mikroba dalam rumen. Mikroba
dalam rumen terdiri dari protozoa, bakteri dan fungi.
Populast mikroba harus seimbang agar kecernaan
pakan dapat optimal (Ramadhani e a/, 2018).

Daun katuk (Sawropus androgynuns 1.Merr) merupakan
salah satu jenis tanaman yang banyak digunakan
sebagai tanaman obat. Katuk mengandung provitamin
A dalam beta karoten, vitamin C, minyak sayur,
protein, flavonoid, polifenol dan mineral seperti
kalsium, fosfat dan besi (Santoso, 2014). Hasil analisis
fitokimia diketahui bahwa katuk mengandung
senyawa tanin, saponin, alkaloid, polifenol, glikosida
dan flavonoid (Susanti es 4/, 2014). Saponin yang
tertkandung dalam bahan pakan memiliki sifat
antiprotozoa yang dapat menekan populasi protozoa
dalam rumen schingga populasi mikroba dan
protozoa dalam rumen dapat seimbang dan
fermentasi dalam rumen dapat betrlangsung dengan
baik (Magdalena e# a/,, 2013). Katuk juga mengandung
senyawa kimia berupa oxocyclopenthy/ yang dapat
merangsang pertumbuhan dan aktivitas mikroba
dalam rumen. Meningkatnya mikroba rumen dapat
mempengaruhi fermentasi dalam rumen menjadi lebih

optimal. Proses fermentasi yang optimal dalam rumen
akan menyebabkan produksi VFA (1Vo/atile Fatty Acid)
meningkat (Yusuf, 2012).

Jintan hitam (Nigella sativa 1.) dapat berpotensi untuk
digunakan sebagai bahan pakan tambahan (Ridwan ez
al, 2014). Jintan hitam dapat berfungsi sebagai
antioksidan dalam tubuh ternak, karena jintan
mengandung zat aktif berupa Tymmogquinone (TQ).
Adanya zat tersebut dapat mengoptimalkan ketja
organ pencernaan pada ayam (Susilo ez a4/, 2016).
Menurut penelitian (Nurdin dan Arief, 2009) kondisi
ekologi rumen sapi perah akan baik dengan diberi
tambahan jintan sebesar 0,03 % bobot badan.
Kondisi ekologi rumen yang baik akan berpengaruh
pada keseimbangan mikroba rumen. Pemberian jintan
juga dapat meningkatkan produksi total VFA pada
sapi perah (Nurdin ez a/, 2011).

Sulfur merupakan mineral esensial untuk bakteri
rumen selulolitik yang berperan dalam pertumbuhan
dan  aktivitas mikroba rumen. Sulfur akan
dimanfaatkan oleh mikroba rumen sebagai komponen
pembentuk tiga asam amino mengandung S yaitu :
metionin, sistin dan sistein (Elihasridas ef a/, 2012).
Sulfur sangat diperlukan untuk meningkatkan
populasi mikroba pencernaan serat dalam rumen
(Manu dan Handayani, 2014). Kebutuhan sulfur pada
sapi perah yaitu 0,20 % dari BK pakan (NRC, 1989),
sedangkan menurut (Georgievskii e al, 1982)
kebutuhan sulfur sapi perah yaitu 0,18 %.
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Sebelum dilakukan penelitian secara iz vivo tentang
penambahan tepung daun katuk, jintan hitam dan
sulfur proteinat, sebaiknya dilakukan penelitian secara
in vitro untuk mengetahui pengaruh penambahan
bahan herbal dan sulfur proteinat terhadap rumen
yang dapat dilihat dari pH rumen dan total VFA yang
diproduksi serta mengetahui kecernaan bahan kering
(KcBK) dan bahan organik (KcBO).

Tujuan dari penelitan ini yaitu mengetahui pengaruh
penambahan herbal berupa tepung daun katuk dan
jintan serta sulfur proteinat pada ransum pakan
terhadap total VFA, pH, kecernaan BK dan BO sapi
perah secara 7 vitro. Manfaat penelitian ini yaitu dapat
memberikan dan menambah informasi mengenai
pengaruh penambahan tanaman herbal berupa tepung
daun katuk dan jintan serta sulfur proteinat pada
ransum pakan terhadap total VFA, pH, kecernaan BK
dan BO sapi perah secara z vitro.

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari
— Juni 2019 di Laboratorium Ilmu Nutrisi Ternak,
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari tepung daun katuk, jintan
hitam, sulfur proteinat, cairan rumen sapi perah,
aquades, Mc Doughall dan pepsin HClL. Alat yang
digunakan dalam penelitian meliputi grinder disk mill,
blender, pH meter, kertas saring, timbangan analitik,
tabung fermentor, water bath, penutup karet,
sentrifuge, gelas ukur, cawan porselen, spluit, gelas
beker dan tanur.

Daun katuk kering di grinder menggunakan grinder tipe
disk mill dan jintan hitam digiling menggunakan blender
sampai menjadi tepung. Bahan pembuatan sulfur
proteinat terdiri dari onggok dan bungkil kedelai yang
telah dihaluskan, natrium sulfat dan aquades. Semua
bahan tersebut dicampur dan didiamkan selama 24
kemudian dikeringkan. Rumput gajah, konsentrat,
tepung daun katuk, jintan hitam dan sulfur proteinat
dianalisis proksimat untuk mengetahui kandungan

nutrisi dalam bahan pakan.
Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Bahan Pakan
Analisis Proksimat (%o)
Bahan Pakan
Air BK Abu PK LK SK BETN* TDN™
Rumput Gajah 84,24 16,66 14,51 6,04 0,13 42,44 35,08 4385
R. Gajah sisa 73,39 26,61 14,51 6,94 0,13 42,44 35,98 43,85
Konsentrat 17,47 82,53 5,32 15,74 465 465 48,09 80,62
T. Daun Katuk 14,43 85,57 10,20 24,59 276 2936 33,00 60,72
Jintan Hitam 7.82 92,18 3.84 20,39 28,82 2292 24,03 89,95
Sulfur Proteinat 11,32 88,68 58,10 14,36 0,41 9,06 18,07 69,64
Sumber : Laboratorium Ilmu Nutrisi Ternak, Universitas Diponegoro
“Budiman e7 al., 2016 BETN = ((100 - (Kadar abu + kadar PK + kadar LK + kadar SK))%)
“Sutardi ez al., 2001 (TDN = 70,6 + 0,259 PK + 1,01 LK - 0,76 SK + 0,0991 BETN)
Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat Bahan Pakan Perlakuan
Analisis Proksimat (%o)
Bahan Pakan
Air BK Abu PK LK SK "BETN TDN
T0 1427 85,73 1218 11,61 0,04 39,66 35,61 49,376
T1 1417 85,83 12,08 10,04 137 39,78 36,73 53,603
T2 13,25 86,75 13,25 10,78 1,47 37,56 36,94 52,829
T3 13,17 86,83 12,97 9,50 1,13 38,86 37,54 51,834
Sumber : Laboratorium Ilmu Nutrisi Ternak, Universitas Diponegoro.
“Budiman ez al., 2016 BETN = ((100 - (Kadar abu + kadar PK + kadar LK + kadar SK))%)
Rancangan percobaan yang digunakan dalam pakan dan tepung jintan hitam 0,5 % BK pakan) dan

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan,
meliputi : TO = ransum kontrol, T1 = ransum
kontrol + kombinasi herbal (tepung daun katuk 0,5 %
BK pakan dan tepung jintan hitam 0,5 % BK pakan),
T2 = ransum kontrol + Sulfur proteinat 0,25 %
BK pakan dan T3 = ransum kontrol +
kombinasi herbal (tepung daun katuk 0,5 % BK

sulfur proteinat 0,25 % BK pakan

Jumlah sampel yang dimasukkan dalam tabung
fermentor yaitu 0,55 — 0,56 g. Penambahan herbal
(tepung daun katuk dan jintan hitam) yaitu 0,5 % BK
pakan dalam in vivo. Setelah dikonversikan dalam
kebutuhan in vitro jumlah sampel herbal yang
dimasukkan dalam fermentor yaitu 0,0023 g.
Sedangkan penambahan sulfur proteinat sebesar
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0,25% BK pakan setelah dikonversi dalam bentuk in
vitro menjadi 0,0011 g per sampel.

Pengambilan cairan rumen, dilakukan di RPH
Penggaron, Semarang. Termos diisi air panas dan
dikondisikan bersuhu 39°C menggunakan
thermometer. Cairan rumen sapi perah yang didapat
di masukkan dalam kain kasa kemudian diperas dan
selanjutnya dimasukkan dalam termos. Sampel cairan
rumen yang telah diperoleh selanjutnya akan
dianalisis.

Pengukuran pH, pada sampel cairan rumen
dilakukan dengan menggunakan pH meter elektronik.
Nyalakan pH meter elektronik, kemudian ujung alat
masukkan dalam cairan rumen. Hasil pada monitor
pH meter elektronik kemudian dicatat.

Kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan
organik dianalisis secara iz vitro dengan metode Tilley
dan Terry (Reksohadiprodjo, 1988). Kecernaan bahan
kering dilakukan dengan cara water bath diisi air dan
dipanaskan sampai suhu air mencapai 39°C. Sampel
ditimbang dengan berat 0,55 g dan dimasukkan dalam
tabung fermentor. Tabung fermentor dimasukkan
dalam water bath dengan suhu rata-rata 39°C. Setiap
tabung fermentor ditambah dengan 40 ml larutan
McDougall dan 10 ml cairan rumen. Tabung
fermentor yang telah diisi sampel dan larutan
selanjutnya diberi CO, agar suasana dalam tabung
menjadi anaerob dan kemudian ditutup rapat dengan
penutup karet. Fermentasi dilakukan selama 48 jam
dengan dlakukan penggojokan setiap 6 jam sekali.
Setelah 48 jam, tabung fermentor diambil dan
didinginkan dengan dimasukkan dalam air es. Sampel
kemudian disentrifius selama 15 menit. Endapan

Tabel 3. Hasil analisis ragam pH rumen, KcBK dan KcBO

sampel akan digunakan untuk proses pencernaan
enzimatis dengan penambahan 50 ml larutan pepsin
HCI dan dimasukkan kembali dalam water bath selama
48 jam. Sampel diambil dan disaring dengan kertas
saring kemudian dimasukkan dalam cawan porselen
untuk dioven selama 12 jam dengan suhu 105°C.
Sampel diambil dan ditimbang. Kecernaan bahan
kering dapat dihitung menggunakan rumus :

Bb Sampel BK - (Bb Residu- Bb Blangk
KCBK = —2>umpe B O Resdu B Bango) » 100%
Bobot Sampel BK

Kecernaan bahan organik, diperoleh dari sampel
kecernaan bahan kering. Sampel kecernaan bahan
kering dari oven selanjutnya akan ditanur selama 6
jam dengan suhu 600°C untuk menghitung kecernaan
bahan organik. Sampel diambil kemudian ditimbang
dan dimasukkan dalam rumus untuk menghitung
kecernaan BO :

Bb BO Sampel-(Bb BO Residu—Bb BO Blanko)
Bb BO Sampel

KCBO = )%100%
Data yang diperoleh diuji ANOVA dengan tingkat
signifikan pada taraf 5 % untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap parameter yang diuji. Jika uji
ANOVA menunjukkan adanya pengaruh pada
perlakuan maka akan dilanjutkan dengan uji duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan dengan perlakuan
penambahan tepung daun katuk, jintan hitam dan
sulfur proteinat terhadap pH rumen, kecernaan bahan
kering (KcBK) dan bahan organik (KcBO) disajikan
pada Tabel 3.

Petlakuan
Parameter
TO T1 T2 T3
pH rumen 6,98 6,88 7,00 6,85
KceBK (%) 51,85 54,57 53,34 53,19
KcBO (%) 54,25 58,02 56,38 55,65
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pH rumen

Hasil perhitungan pH rumen dengan petlakuan
penambahan tanaman herbal (tepung daun katuk
dan jintan hitam) dan sulfur proteinat tidak
berpengaruh nyata terhadap nilai pH rumen
(p>0,05). Nilai rata-rata pH rumen masing-
masing perlakuan TO (6,98), T1 (6,88), T2 (7)
dan T3 (6,85). Hasil pH rumen ini berada pada
kisaran normal pH rumen, dimana kisaran
normal pH dalam rumen untuk mengoptimalkan
proses fermentasi pakan yaitu antara 5,5 — 7,2.
Puspandari  (2011) menyatakan bahwa pH
rumen akan mempengaruhi proses fermentasi
pakan dimana proses fermentasi akan optimal
apabila nilai pH rumen berkisar antara 5,5 — 7,2.
Menurut Priyanto e a/. (2017) rumen dengan pH
terlalu asam akan mengakibatkan penurunan
aktivitas mikroba dalam rumen sehingga dapat
menurunkan proses fermentasi. Menurut Usman
(2013) tingkat keasaman dalam rumen dapat
dipengaruhi oleh pakan berserat yang diberikan,
dimana pakan berserat akan lebith lama
diruminasi dalam mulut sehingga meningkatkan
produksi saliva yang akan mempertahankan pH
rumen.

Nilai  pH rumen yang normal akan
mengoptimalkan ~ proses fermentasi dalam
rumen. Kandungan minyak atsiri dalam jintan
hitam akan mempengaruhi pH rumen dan
menjaga keseimbangan jumlah populasi mikroba
dalam rumen. Jumlah mikroba dalam rumen
yang seimbang akan mempengaruhi fermentasi
dan meningkatkan produksi VFA. Adhim (2010)
menyatakan bahwa kandungan minyak atsiri
dalam jintan hitam dapat memperbaiki
pencernaan  dengan  menstimulus  cairan
pencernaan schingga pH rumen menjadi
seimbang dan menjaga jumlah mikroba dalam
rumen sehingga fermentasi dapat optimal.
Penambahan Penambahan perlakuan berupa
tanaman herbal dan sulfur proteinat tidak
berbeda nyata dibandingkan kondisi normal pH
rumen sechingga pakan perlakuan  tidak
mengganggu keseimbangan dalam rumen dan
proses fermentasi pakan.

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

Berdasarkan analisis ragam terhadap Kecernaan
Bahan Kering (KcBK) menunjukkan bahwa
adanya penambahan herbal dan sulfur proteinat
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai
KcBK.  Hal ini  menunjukkan  bahwa
penambahan pakan petlakuan belum bisa
meningkatkan kecernaan bahan kering secara in
vitro. Kecernaan bahan kering dapat dipengaruhi

oleh mikroba dalam rumen dan kandungan
nutrien yang diberikan. Ramadhani ez 2/ (2018)
menyatakan bahwa kecernaan pakan tergantung
pada  mikroba dalam  rumen, dimana
keseimbangan populasi mikroba dalam rumen
harus terjaga agar kecernaan pakan dapat
optimal. Rata-rata nilai KcBK masing-masing
perlakuan yaitu TO (51,85%), T1 (54,57%), T2
(53,34%) dan T3 (53,19%).

Nilai kecernaan bahan kering dapat dipengaruhi
oleh komposisi nutrien pakan yang diberikan.
Jika nutrien dalam ransum terutama protein
kasar, TDN (Tozal Digestible Nutrients) dan serat
kasar yang diberikan relatif sama maka nilai
kecernaan bahan kering juga relatif sama.
Kandungan protein kasar dan TDN dalam
ransum perlakuan penambahan memiliki jumlah
relatif sama. Jumlah nutrien yang relatif sama ini
diduga merupakan penyebab nilai kecernaan
bahan kering tidak berbeda nyata. Widodo e# 4/
(2012) menyatakan bahwa kandungan protein
kasar, serat kasar dan Tota/ Digestible Nutrients
(TDN) vyang berbeda akan mempengaruhi
kecernaan bahan kering. Nilai kecernaan bahan
kering tidak akan berbeda apabila kualitas bahan
pakan yang diberikan sama (Suryadi ez a/, 2009).

Menurut  Yusuf (2012) dalam daun katuk
mengandung senyawa kimia oxocyclopenthy! yang
dapat merangsang aktivitas mikroba rumen dan
konsumsi bahan kering. Akan tetapi dalam
penelitian ini penambahan daun katuk dengan
dosis 0,5 % BK secara in vitro diketahui tidak
berpengaruh nyata terhadap nilai kecernaan
bahan kering. Hal ini diduga terjadi karena dosis
yang diberikan dalam pakan perlakuan masih
kurang dan belum adanya pengolahan pada
pakan herbal. Berdasarkan penelitian penelitian
Utami dan Kristanti (2017) tentang biskuit
biosuplemen daun katuk (Sauropus androgynus 1..)
secara in vitro pada sapi perah memperoleh hasil
kecernaan bahan kering sebesar 62,39 — 72,80%.

Hasil uji analisis ragam menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun katuk, jintan hitam
dan sulfur proteinat tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap nilai kecernaan bahan
organik. Rata-rata nilai KcBO masing-masing
perlakuan yaitu TO (54,25 %), T1 (58,02 %), T2
(56,38 %) dan T3 (55,65 %). Nilai KcBO yang
didapat hampir sama dengan penelitian Melani
(2017) tentang daun babadotan dan jahe secara
in vitro yaitu 47,93 — 60,79 %. Nilai kecernaan
bahan organik (KcBO) sejalan dengan nilai
kecernaan bahan kering (KcBK). Karena nilai
KcBK tidak berbeda nyata maka nilai KcBO
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juga tidak berbeda
nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryadi ez
al,  (2009) yang menyatakan bahwa nilai
kecernaan bahan organik berhubungan dengan
kecernaan bahan kering, dimana semakin tinggi
kecernaan bahan kering maka kecernaan bahan
organik juga akan tinggi.

Nilai KcBO yang tidak berbeda nyata
kemungkinan dapat dipengaruhi oleh kandungan
nutrien ransum yang diberikan hampir sama.
Berdasarkan tabel 2 analisis proksimat petlakuan
diketahui bahwa kandungan nutrien masing-
masing pakan perlakuan yang diberikan relatif
sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Widodo ez
al. (2012) yang menyatakan bahwa nilai KcBO
yang relatif sama dapat disebabkan akibat
kandungan BO pakan, BETN, SK dan NDF
dalam pakan memiliki rentang nilai yang tidak
berbeda jauh atau relatif sama pula. Dosis
penambahan pakan petlakuan diduga masih
kurang.  Diantaranya  penambahan  sulfur
proteinat sebesar 0,25 % BK pakan belum bisa
meningkatkan nilai kecernaan pakan. Sulfur yang
telah diolah menjadi mineral organik berupa
sulfur proteinat diharapkan dapat meningkatkan
kecernaan karena bahan organik mudah dicerna
oleh ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Muhtarudin dan Liman (2006) yang menyatakan
bahwa mineral yang diberikan dalam bentuk
organik akan lebih mudah diserap oleh ternak.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pemberian herbal
(daun katuk dan jintan hitam) dan sulfur
proteinat tidak mempengaruhi pH rumen
sehingga proses fermentasi dalam rumen tidak
tenganggu, akan tetapi perlakuan belum bisa
meningkatkan kecernaan pakan.

SARAN

Dosis penambahan tepung daun katuk, jintan
hitam dan sulfur proteinat perlu diteliti lebih
lanjut agar diperoleh dosis yang tepat, karena
dalam penambahan pakan petrlakuan tidak
menggangeu keseimbangan dalam rumen dan
adanya kecenderungan dapat meningkatkan nilai
kecernaan pakan.
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